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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah AJB Bumiputera 1912 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 merupakan 
perusahaan yang berdiri sejak tahun 1912 yang mana perusahaan ini 
bergerak di bidang perekonomian yaitu asuransi. AJB Bumiputera 
1912 adalah perusahaan asuransi satu-satunya yang menganut sistem 
kepemilikan “Mutual” usaha bersama. Dengan demikian AJB 
Bumiputera 1912 didirikan dan dimiliki oleh dan untuk kepentingan 
anggota melalui Badan Perwakilan Anggota (BPA) yang merupakan 
lembaga tertinggi di AJB Bumiputera 1912. 
Sejarah berdirinya AJB Bumiputera 1912 dilatarbelakangi 
kondisi bangsa Indonesia yang dijajah oleh kolonial Belanda yang 
berlangsung lebih dari tiga (3) abad. Dengan latar belakang tersebut 
maka timbul adanya gerakan nasional bangsa Indonesia dengan di 
awali oleh berdirinya Boedi Oetomo pada tahun 1908 yang merupakan 
gabungan dari unsur-unsur Jong Java, Jong Sumatra, Jong Batak Bond, 
Jong Islamieten Bond, dan Jong Selebes. Gerakan Boedi Oetomo telah 
melahirkan kesadaran nasional untuk meningkatkan kesejahteraan 
bangsa Indonesia, maka lahir suatu gagasan dari seorang guru yang 
bernama M.Ng.Dwijosewojo anggota Persatuan Guru-Guru Hindia 
Belanda (PGHB) untuk mendirikan asuransi jiwa bagi para guru 
pribumi. Gagasan tersebut dilontarkan di hadapan peserta Kongres 
Boedi Oetomo pada tahun 1910 yang diterima secara bulat, walaupun 
belum dapat mewujudkannya. Setelah itu baru pada Kongres pertama 
PGHB tanggal 12 Februari 1912 di Magelang, gagasan tersebut dapat 
direalisasi dengan terbentuknya Onderlinge Levensverzekering 
Maatschapppiij PGHB atau disingkat O.L.Mij.PGHB yang dipelopori 
oleh M.Ng.Dwijosewojo, M.K.H.Soebroto dan M.Admijojo yang 
kemudian menjadi AJB Bumiputera 1912.  
O.L.Mij.PGHB didirikan dengan Akta Notaris De Hondt yang 
berkedudukan di Yogyakarta dan sah menurut hukum sebagai suatu 
bentuk usaha untuk melakukan perbuatan hukum perdata sebagaimana 
hak dan kewajiban Perseroan Terbatas yang sah sebagai badan hukum 
berdasarkan Pasal 10 Keputusan Kerajaan Belanda tanggal 28 Maret 
1870 No. 2 Stb. 64 sesuai Surat Sekretaris Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda tanggal 6 April 1915. O.L.Mij.PGHB didirikan dengan modal 
yang berasal dari bantuan Pemerintah Hindia Belanda. Dalam 
perkembangannya O.L.Mij.PGHB sempat berubah nama menjadi 
OLMij Boemi Poetera, kemudian diganti lagi dengan nama Asuransi 
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 sampai sekarang. 
 
 
AJB Bumiputera 1912 dalam menjalankan usahanya telah 
melalui empat masa yaitu sebagai berikut. 
a. Masa Penjajahan Belanda (1912-1942) 
Pada masa ini AJB Bumiputera 1912 mendapat reaksi yang 
kurang baik dari kolonial Belanda. Namun berkat kebulatan 
tekad para pengelola, eksistensi perusahaan dapat 
dipertahankan bahkan semakin berkembang. Hal itu 
diwujudkan dengan banyak berdirinya kantor cabang di Pulau 
Jawa maupun pulau-pulau lainnya. 
b. Masa Penjajahan Jepang (1942-1945) 
Pada masa penjajahan jepang, AJB Bumiputera 1912 
mengalami masa stagnasi dengan bergantinya mata uang dan 
banyaknya pengelola yang bergabung serta aktif sebagai tentara 
PETA. 
c. Masa Kemerdekaan dan Orde Lama (1945-1966) 
Pada masa ini AJB Bumiputera 1912 mulai mengadakan 
perubahan dan modernisasi dengan mengirimkan beberapa 
pengurusnya untuk belajar di luar negeri. Pada tahun 1965 AJB 
Bumiputera 1912 mengalami peristiwa senering, yang mana 
mata uang Rp 1.000,- menjadi Rp 1,00 (Kepres No. 27 Tahun 
1965). Hal ini mengakibatkan perusahaan harus menjual 
asetnya untuk membayar kewajibannya. 
 
d. Masa Orde Baru sampai sekarang (1966-sekarang) 
Peristiwa senering tahun 1965 yang mengakibatkan perusahaan 
menjual asetnya untuk membayar semua kewajibannya, 
membuat AJB Bumiputera 1912 mengalami kemunduran (side 
back) selama 25 tahun. Untuk mengembalikan semua aset yang 
hilang memerlukan waktu kurang lebih 20 tahun, akan tetapi 
dengan adanya kerja keras maka pengembalian aset-aset 
tersebut dapat dicapai hanya dalam kurun waktu 8 tahun. 
2. Lokasi AJB Bumiputera 1912 
Kantor Pusat AJB Bumiputera 1912 terletak di Jakarta, 
tepatnya di Wisma Bumiputera Lantai 18-21 Jl. Jendral Sudirman Kav. 
75, Jakarta Pusat 12910, sedangkan Kantor Cabang yang menjadi 
objek penelitian penulis berlokasi di Jl. Slamet Riyadi No. 12 Solo 
Gladak. Kantor cabang tersebut terdiri dari tiga kantor cabang yang 
ditempatkan di lokasi yang sama yaitu kantor cabang asuransi 
perorangan (asper), kantor cabang asuransi syariah, dan kantor cabang 
asuransi kumpulan (askum). Penulis melakukan penelitian di kantor 






3. Falsafah, Visi, dan Misi AJB Bumiputera 1912 
a. Falsafah AJB Bumiputera 1912 
1) Idealisme 
Memelihara nilai-nilai perjuangan dalam mengangkat derajat 
dan martabat anak bangsa sesuai dengan sejarah berdirinya 
AJB Bumiputera 1912 sebagai perusahaan perjuangan. 
2) Mutualisme 
Mengedepankan sistem kebersamaan dalam mengelola 
perusahaan dengan memberdayakan potensi Bumiputera 
sebagai manifestasi perusahaan rakyat. 
3) Profesionalisme 
Memiliki komitmen dalam pengelolaan perusahaan dengan 
mengutamakan tata kelola perusahaan yang baik dan berusaha 
menyesuaikan diri terhadap tuntutan perubahan lingkungan. 
b. Visi AJB Bumiputera 1912  
Visi AJB Bumiputera 1912 adalah menjadi perusahaan 
asuransi jiwa nasional yang kuat, modern dan menguntungkan. 
Didukung dengan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 





c. Misi AJB Bumiputera 1912 
1) Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa 
berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan 
nasional melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia. 
2) Menyediakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk 
menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan 
produktifitas dan peningkatan kualitas pelayanan perusahaan 
kepada pemegang polis. 
3) Mendorong terciptanya iklim kerja yang motivatif dan inovatif 
untuk mendukung proses bisnis internal perusahaan yang 
efektif dan efisien. 
4. Produk-produk AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asper (Asuransi 
Perorangan) 
a. Mitra Abadi 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk menjamin 
tersedianya warisan bagi keluarga berbentuk perlindungan seumur 
hidup bagi tertanggung dengan membayar premi hanya pada 
periode tertentu. Jangka waktu asuransi minimal 3 tahun dan 
maksimal 20 tahun dengan cara bayar triwulan, setengah tahunan, 
tahunan, tunggal dan sekaligus. Manfaat dari produk ini adalah  
tersedianya dana untuk bekal hari tua sehingga tidak menjadi beban 
keluarga. 
b. Mitra Poesaka 
Program asuransi jiwa dengan premi tunggal ini dibuat 
untuk memberikan perlindungan sekaligus menyediakan tabungan 
bernilai investasi berdasarkan perhitungan bunga majemuk dan 
dilengkapi asuransi biaya rawat inap di rumah sakit. Jangka waktu 
asuransi minimal 3 tahun dan maksimal 15 tahun dengan cara 
bayar tunggal. Manfaat dari produk ini adalah adanya keuntungan 
ganda sehingga tidak repot untuk menginvestasikan dananya.  
c. Mitra Sejati 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan 
perlindungan maksimal kepada ahli waris dengan tingkat 
pembayaran premi yang rendah. Masa pembayaran premi minimal 
3 tahun maksimal 15 tahun dengan cara bayar setengah tahunan, 
tahunan, tunggal dan sekaligus berdasarkan premi tahunan. 
Manfaat dari produk ini adalah tersedianya dana yang dapat 
digunakan sebagai biaya hidup bagi keluarga yang ditinggalkan 
serta dapat dipergunakan sebagai biaya pemakaman, selamatan, 
pengobatan, melunasi hutang, biaya kelangsungan pendidikan anak 
dan lain-lain. 
d. Mitra Cerdas 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan 
jaminan santunan meninggal dan memberikan jaminan tabungan 
dana kelangsungan belajar. Pengambilan dana kelangsungan 
belajar dapat dilakukan pada saat jatuh tempo atau sesudah jatuh 
tempo. Pembayaran premi dapat dilakukan secara tahunan, 
setengah tahunan, triwulan, dan secara tunggal. 
e. Mitra Beasiswa 
Program asuransi jiwa ini dirancang khusus untuk 
memberikan perlindungan dan sekaligus memiliki nilai investasi 
dari nilai tabungan yang dimiliki. Masa asuransi dihitung antara 
umur anak pada saat masuk asuransi dan berakhir pada saat anak 
mencapai umur 18 tahun. Jangka waktu asuransi minimal 2 tahun 
maksimal 17 tahun dengan cara bayar triwulan, setengah tahunan, 
tahunan, tunggal dan sekaligus. Manfaat dari produk ini adalah 
jaminan kepastian kelangsungan belajar pada jenjang sekolah 
berikutnya. 
f. Mitra Pelangi 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan 
perlindungan selama program berlangsung dan menyiapkan 
warisan jika sewaktu-waktu nasabah berhenti asuransi karena 
faktor meninggal dunia. Masa asuransi minimal 5 tahun dan 
maksimal 15 tahun dengan cara bayar triwulan, setengah tahunan, 
tahunan, tunggal dan sekaligus. 
g. Mitra Permata 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan 
perlindungan serta manfaat dari tabungan dengan nilai investasi, 
menawarkan fleksibilitas baik dalam hal keleluasaan membayar 
premi, memilih besar uang pertanggungan asuransi, dan 
mengambil nilai tabungan. Pembayaran premi dengan cara bayar 
tunggal. Manfaat dari produk ini adalah tersedianya dana untuk 
kelanjutan biaya hidup keluarga dan penambahan modal usaha. 
h. Mitra Oetama 
Program asuransi jiwa dengan premi tunggal ini dirancang 
untuk memberikan proteksi sekaligus menyediakan tabungan 
dengan sejumlah fleksibilitas dalam hal pembayaran premi, 
penarikan nilai tabungan, dan penambahan nilai uang 
pertanggungan. Jangka waktu asuransi minimal 3 tahun dan 
maksimal 15 tahun dengan cara bayar tunggal. Manfaat dari 
produk ini adalah kesehatan tetanggung lebih meningkat dan 
terjamin karena tertanggung tidak perlu repot untuk menyediakan 
alokasi dana untuk pengobatan. 
i. Mitra Sehat 
Program asuransi jiwa ini dirancang untuk memberikan 
perlindungan bagi nasabah yang terkena gangguan kesehatan dan 
harus terbaring di Rumah Sakit, akan tetapi tetap ingin produktif. 
Program ini tidak hanya menyiapkan dana rawat inap, tapi 
sekaligus memberi kesempatan untuk memperoleh hasil investasi 
yang kompetitif dari pengembangan dana premi asuransi yang 
dibayar. Produk ini merupakan gabungan antara tabungan, 
santunan meninggal, dan biaya rawat inap. Manfaat dari produk ini 
adalah memberikan keleluasaan bagi tertanggung bila dirawat inap 
di rumah sakit karena adanya jaminan rawat inap selama 90 hari 
pertahun. 
j. Mitra Melati 
Program asuransi jiwa ini dirancang khusus bagi nasabah 
yang membutuhkan program asuransi dengan manfaat pasti. 
Program ini merupakan perpaduan antara kebutuhan proteksi dan 
tabungan, sekaligus memberikan kesempatan untuk memperoleh 
hasil investasi yang maksimal dari dana asuransi. Masa asuransi 
minimal 5 tahun dan maksimal 10 tahun dengan cara bayar 
triwulan, tahunan, dan setengah tahunan. Manfaat dari produk ini 
adalah santunan 100% Uang Pertanggungan diberikan jika 
tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi. 
k. Eka Waktu Ideal 
Program asuransi jiwa dengan premi tunggal ini dirancang 
untuk memberikan perlindungan di hari tua dengan keunggulan 
uang pertanggungan yang tinggi dan premi yang rendah. Pada 
waktu kontrak telah habis, maka premi akan dikembalikan 
seluruhnya. Masa asuransi minimal 5 tahun dan maksimal 20 tahun 
dengan cara bayar setengah tahunan, tahunan, dan tunggal. 
Manfaat dari produk ini adalah tersedianya dana untuk hari tua 
sehingga tidak menjadi beban keluarga serta dapat digunakan 
sebagai dana warisan, biaya perawatan kesehatan, dana wisata, 
tambahan modal usaha, ongkos naik  haji, biaya pendidikan dan 
lain-lain. 
l. Mitra Guru 
Program asuransi jiwa ini dirancang khusus untuk 
memberikan perlindungan maksimal bagi nasabah yang berprofesi 
sebagai guru. 
5. Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 
Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan dalam pembagian tugas dan tanggungjawab serta 
wewenang dari masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan, 
sehingga tidak terjadi adanya kesimpangsiuran dalam menjalankan 
tugas-tugas tersebut. Dengan adanya struktur organisasi maka akan 
diperoleh keterangan mengenai besar kecilnya perusahaan yang 
bersangkutan, saluran tanggungjawab dari masing-masing pegawai, 
jabatan-jabatan yang terdapat dalam perusahaan, dan perincian serta 
tugas dari masing-masing unit organisasi. 
Struktur organisasi yang baik akan berpengaruh terhadap 
kelancaran operasional suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang 




 Struktur organisasi AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang 


























      Gambar 1.1 























6. Deskripsi Jabatan 
a. Kepala Cabang 
1) Melakukan koordinasi dan mengelola organisasi perusahaan. 
2) Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas perusahaan. 
3) Bertanggung jawab kepada kantor pusat. 
b. KUAK (Kepala Unit Administrasi dan Keuangan) 
1) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan 
keuangan. 
2) Menyelenggarakan dan mengatur anggaran yang berkaitan 
dengan pengeluaran dan penerimaan kas. 
3) Memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
4) Melakukan analisa keuangan serta melaporkan data-data 
keuangan perusahaan kepada kepala cabang. 
5) Memberikan saran-saran penyempurnaan sistem operasi, tata 
kerja, dan analisa dibidang asuransi kepada kepala cabang. 
c. Kasir 
1) Bertanggung jawab kepada KUAK. 
2) Melayani seluruh transaksi yang berkaitan dengan penerimaan 
dan pengeluaran kas. 
3) Menyetor dan mengambil uang ke bank. 
4) Mengirim Laporan Keuangan ke Kantor Pusat. 
 
d. Supervisor 
1) Membawahi agen-agen dan melakukan pengawasan kegiatan 
agen. 
2) Membina dan memberi motivasi kepada para agen agar 
berusaha untuk dapat memenuhi target yang telah 
direncanakan. 
3) Menerima dan berusaha mengatasi permasalahan agen dalam 
menghadapi keluhan nasabah secara langsung. 
4) Bertanggungjawab langsung kepada kepala cabang. 
e. Agen 
1) Mencari nasabah. 
2) Menyeleksi kemampuan nasabah terkait dengan keuangan. 
3) Melakukan penagihan premi kepada nasabah. 
4) Melakukan pemasaran dan pelayanan kepada nasabah. 
f. Bagian produksi 
1) Menghitung pengambilan provisi lanjutan setelah premi 
disetor. 
2) Melaksanakan pencatatan stok kuitansi premi. 
3) Membuat polis asuransi. 






B. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
perasuransian yang mana seseorang mengikatkan diri kepada perusahaan 
untuk mendapatkan perlindungan terhadap jiwa mereka di masa yang akan 
datang. Perusahaan-perusahaan asuransi yang terdapat di luar negeri 
khususnya di negara-negara besar seperti di benua Amerika perannya 
sudah sangat baik karena asuransi telah dianggap sebagai gaya hidup 
masyarakat baik dari kalangan bawah maupun kalangan atas, sedangkan di 
Indonesia sendiri peranan asuransi masih dianggap sesuatu yang mewah 
karena sebagian besar pemakai jasa asuransi adalah kalangan menengah ke 
atas. Namun seiring berjalannya waktu dan kesadaran diri masyarakat 
akan pentingnya perlindungan terhadap jiwa mereka menyebabkan banyak 
berkembangnya perusahaan asuransi di Indonesia. 
Dalam perkembangan dunia usaha tersebut, diperlukan sikap 
profesional dari setiap elemen yang ada dalam perusahaan serta suatu 
kontrol yang baik agar semua kegiatan operasional perusahaan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini sangat penting untuk menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan. Sikap profesional tersebut dapat 
tercermin dari kemampuan perusahaan untuk bersaing di lapangan, yaitu 
strategi yang mana perusahaan dapat memanfaatkan semua peluang dan 
kekuatan yang ada dan menutup kelemahan serta menetralisir segala 
hambatan dalam dinamika bisnis yang dihadapi. Semua itu bisa dilakukan 
apabila manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan yang 
didasarkan pada masukan yang objektif. 
Banyak faktor yang menjadi masukan manajemen dalam 
pengambilan keputusan, salah satunya adalah masukan yang berasal dari 
sistem informasi akuntansi. Pembuatan sistem akuntansi yang baik akan 
menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
Dalam suatu usaha peransuransian dibutuhkan beberapa sistem 
yang digunakan untuk mendukung aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut. Salah satu sistem yang diharapkan dapat menunjang 
keberhasilan perusahaan asuransi untuk dapat mencapai tujuannya adalah 
sistem penerimaan kas. Kas merupakan golongan harta yang paling likuid, 
dan kemungkinan terjadinya kesalahan maupun kecurangan sangat besar. 
Oleh karena itu sistem ini memerlukan perhatian khusus untuk mencegah 
terjadinya kecurangan-kecurangan tersebut. 
Berdasarkan penelitian Trisnawati (2005) yang meneliti tentang 
Sistem Penerimaan Kas dari Tagihan Setoran Premi pada AJB Bumiputera 
1912 Rayon Sukoharjo, hasil penelitian yang ditemukan pada sistem 
penerimaan kas ini meliputi dua hal yaitu kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihannya antara lain: pemisahan fungsi secara tegas antara fungsi 
penagihan, fungsi produksi, dan fungsi kasir, semua dokumen dan catatan 
akuntansi yang digunakan diotorisasi oleh pihak yang berwenang, 
penggunaan formulir bernomor urut tercetak, pelaksanaan sistem 
administrasi dan pelaporannya dilaksanakan secara teratur dan tepat 
waktu, dan penyetoran kas ke bank dilakukan setiap hari. Selanjutnya 
kelemahan yang ditemukan pada sistem penerimaan kas ini antara lain: 
banyaknya tanggungjawab yang harus dilakukan oleh fungsi kasir yaitu 
selain melakukan pencatatan transaksi, fungsi kasir juga harus 
menyetorkan kas ke bank sehingga antara kegiatan pencatatan transaksi 
dan penyetoran kas ke bank tidak terdapat pemisahan tanggungjawab 
fungsional yang tegas, dan penggunaan catatan akuntansi yang terlalu 
variatif yang akan menimbulkan pengertian yang sama yaitu Lembar Buku 
Kasir direkap dalam Cash Register dan Lembar Buku Harian Setoran 
Premi direkap dalam Voucher Kondisi Kas.  
Pada AJB Bumiputera 1912 penerimaan kasnya berasal dari 
tagihan setoran premi. Premi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada 
pihak penanggung yang berupa pembayaran sejumlah uang yang 
dilakukan secara periodik sebagai imbalan jasa atas jaminan perlindungan 
yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung. Premi merupakan 
faktor yang sangat penting dalam asuransi, baik bagi penanggung maupun 
tertanggung. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil 
tema sejenis yaitu sistem penerimaan kas dengan judul “EVALUASI 
SISTEM PENERIMAAN KAS DARI SETORAN PREMI PADA AJB 




C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana sistem penerimaan kas dari setoran premi pada AJB 
Bumiputera 1912. 
2. Apa kelebihan dan kekurangan sistem penerimaan kas dari setoran 
premi yang diterapkan oleh AJB Bumiputera 1912. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan data 
yang cukup sehingga permasalahan di atas dapat digambarkan secara jelas. 
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengevaluasi sistem penerimaan kas dari setoran premi pada AJB 
Bumiputera 1912. 
2. Mengevaluasi kelebihan dan kelemahan sistem penerimaan kas 









E. Manfaat Penelitian 
Penelitian dalam menyusun Tugas Akhir ini dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak antara lain sebagai berikut. 
1. Penulis 
a) Memberikan pengetahuan kepada penulis tentang sistem 
akuntansi penerimaan kas. 
b) Penulis dapat membandingkan ilmu atau teori yang diperoleh 
dibangku kuliah dengan dunia kerja yang nyata. 
2. Perusahaan 
a) Memberikan masukan dan pertimbangan yang bermanfaat bagi 
perkembangan perusahaan, khususnya dalam sistem 
penerimaan kas. 
b) Mengetahui kualitas sistem penerimaan kas yang sudah 
dijalankan perusahaan. 
3. Pembaca 
a) Untuk menambah wawasan dan informasi mengenai sistem 
penerimaan kas. 
b) Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lain yang nantinya 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Asuransi dan Premi asuransi 
Menurut kitab Undang-undang Hukum Dagang pasal 246 
bahwa asuransi/pertanggungan adalah suatu perjanjian, yang mana 
seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung 
dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian 
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan/kehilangan keuntungan 
yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa tertentu.  
Menurut Undang-undang No. 2 Tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian bahwa asuransi/pertanggungan adalah perjanjian antara 
dua pihak atau lebih, yang mana pihak penanggung mengikatkan diri 
kepada pihak tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk 
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, 
kerusakan/kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 
tanggungjawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan 
diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa pembayaran yang 
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 
dipertanggungkan. 
Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah 
pembayaran dari pihak tertanggung kepada penanggung berupa 
20 
pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara periodik, sebagai 
imbalan jasa atas penagihan risiko kepada penanggung. Premi 
merupakan faktor yang sangat penting dalam asuransi, baik bagi pihak 
penanggung maupun pihak tertanggung. Bagi pihak penanggung premi 
merupakan faktor yang sangat penting karena dengan premi yang 
berhasil dikumpulkan dari para tertanggung dalam waktu yang relatif 
lama, akan terkumpul sejumlah dana yang cukup besar sehingga dari 
dana tersebut perusahaan asuransi mampu mengembalikan tertanggung 
kepada posisi (ekonomi) seperti sebelum terjadi kerugian dan mampu 
menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sehingga mampu 
berdiri pada posisi seperti keadaan sebelum terjadinya kerugian. 
Bagi pihak tertanggung premi juga sangat penting, karena 
premi yang harus dibayar merupakan unsur biaya baginya yang akan 
berpengaruh terhadap kegiatan/tingkat konsumsinya. Oleh sebab itu 
tinggi rendahnya premi pada umumnya akan menjadi pertimbangan 
utama bagi tertanggung apakah dia akan menutup risiko terhadap 
pendapatannya dengan asuransi atau tidak. 
2. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem akuntansi sangat dibutuhkan dalam menjalankan 
aktivitas perusahaan. Semakin meningkatnya aktivitas suatu 
perusahaan semakin perlu disusun suatu sistem akuntansi yang cocok 
dengan perusahaan agar efisiensi kerja semakin meningkat. Dalam 
menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan juga membutuhkan 
banyak informasi, baik secara langsung maupun tak langsung. Sistem 
akuntansi dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi pihak 
intern maupun pihak ekstern perusahaan. Sebelum mengenal sistem 
akuntansi lebih jauh, terlebih dahulu akan diuraikan mengenai 
pengertian dari sistem dan prosedur. 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut 
pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan 
(Mulyadi, 2001:5). 
Menurut W. Gerald Cole (Baridwan, Zaki 1990:3) 
mendefinisikan sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur 
yang berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh (terintegrasi) untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 
fungsi utama dari perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa sistem adalah bagian dari prosedur-prosedur 
yang sesuai dan saling berhubungan untuk dapat melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan. 
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klirekal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001:5) 
Menurut W. Gerald Cole (Baridwan, Zaki 1990:3) prosedur 
adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (klirekal), biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 
menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 
perusahaan yang sering terjadi. 
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan 
urutan kegiatan klirekal (clerical operation) yang terdiri dari kegiatan 
menulis, menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, 
memilih (mensortasi), memindah, dan membandingkan. Kegiatan 
klirekal dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, jurnal, 
dan buku besar. 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan 
laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3). 
Menurut Zaki Baridwan (1990:4), sistem akuntansi adalah 
formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat 
yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha atau kesatuan 
ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam 
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti pemegang saham dan lembaga-lembaga 
pemerintahan untuk menilai operasi. 
Berdasarkan definisi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi 
pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan 
buku pembantu serta laporan. Berikut ini diuraikan lebih lanjut 
pengertian dari masing-masing unsur sistem akuntansi tersebut. 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 
dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. 
Formulir sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir 
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi ke dalam catatan. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 
data lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurnal adalah 
formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya 
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini 
pula terdapat kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya 
(berupa jumlah rupiah transaksi tertentu) kemudian di posting ke 
rekening yang bersangkutan dalam buku besar. 
 
c. Buku besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang 
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar 
disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan 
disajikan dalam laporan keuangan. Rekening dalam buku besar ini 
disatu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan 
data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 
informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.   
d. Buku pembantu 
Buku pembantu (subsidiary ledger) terdiri dari rekening-rekening 
pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam 
rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku 
pembantu merupakan catatan akhir (books of final entry), yang 
berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi 
diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar dan buku 
pembantu. 
e. Laporan 
Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat 
berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 
lain sebagainya.  
 
 
4. Pengertian Sistem Akuntansi Penerimaan Kas  
Menurut Mulyadi (2001:17) sistem akuntansi kas adalah sistem 
yang dirancang untuk menangani transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas. Dengan demikian, yang dimaksud dengan sistem 
penerimaan kas adalah formulir, catatan, dan laporan yang disediakan 
untuk menangani transaksi penerimaan kas. 
Adapun unsur-unsur pokok penerimaan kas antara lain sebagai 
berikut. 
a. Fungsi yang terkait harus sesuai dan cukup memadai dengan fungsi 
yang diperlukan oleh sistem penerimaan kas. 
b. Dokumen yang digunakan harus memadai untuk mencakup 
transaksi-transaksi yang terjadi pada perusahaan. 
c. Catatan akuntansi yang memadai sangat dibutuhkan untuk 
menyimpan informasi. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem, dibuat untuk 








B. Pembahasan Sistem dan Prosedur Penerimaan Kas dari Setoran 
Premi pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asper Surakarta 
Pada AJB Bumiputera 1912 sumber penerimaan kasnya berasal 
dari setoran premi. Premi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada 
pihak penanggung yang berupa pembayaran sejumlah uang yang 
dilakukan secara periodik sebagai imbalan jasa atas jaminan perlindungan 
yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung. Premi merupakan 
faktor yang sangat penting dalam asuransi, baik bagi penanggung maupun 
tertanggung. 
Setoran premi dari nasabah atau pemegang polis dapat diterima 
setiap jangka waktu tertentu, yaitu sebagai berikut. 
1. Tunggal (0) yaitu dibayar langsung dimuka 
2. Bulanan (1) yaitu pembayaran yang dilakukan tiap bulan 
sekali. 
3. Triwulan (3) yaitu pembayaran yang dilakukan tiap tiga bulan 
sekali. 
4. Semesteran (6) yaitu pembayaran yang dilakukan tiap enam 
bulan sekali. 
5. Tahunan (12) yaitu pembayaran yang dilakukan tiap satu tahun 
sekali. 
Pada AJB Bumiputera 1912 terdapat beberapa alternatif dalam 
melakukan pembayaran premi yang dapat dipilih oleh nasabah atau 
pemegang polis, diantaranya dengan datang sendiri ke kantor, melalui 
transfer bank, dan dapat pula melalui agen yang mendatangi nasabah 
sesuai dengan jangka waktu yang dipilih oleh nasabah dalam hal 
pembayaran premi. 
Dalam melakukan analisis sistem penerimaan kas, penulis melihat 
unsur-unsur pokok dari penerimaan kas antara lain sebagai berikut. 
1. Fungsi yang terkait 
a. Fungsi Penagihan 
Fungsi penagihan bertanggungjawab untuk melakukan 
penagihan premi kepada nasabah. Fungsi ini dilakukan oleh bagian 
agen yang merupakan tenaga kerja paling banyak dalam 
perusahaan. Agen berperan penting dalam mensosialisasikan 
program asuransi, mencari calon nasabah, dan melakukan 
penagihan premi. 
b. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggungjawab mencatat setiap  
transaksi yang terjadi berkaitan dengan penerimaan kas. Fungsi ini 
dilakukan oleh bagian kasir.  
c. Fungsi Kas 
Fungsi kas bertanggungjawab menerima kas dan 




2. Dokumen yang digunakan 
a. Kuitansi Premi 
Kuitansi premi merupakan bukti pembayaran premi yang sah 
berkaitan dengan perjanjian kontrak antara perusahaan dengan 
nasabah. 
b. Bukti Penerimaan Setoran Premi dan Pengeluaran Inkaso  
Bukti Penerimaan Setoran Premi dan Pengeluaran Inkaso 
merupakan dokumen yang digunakan untuk merekap setoran premi 
yang terjadi setiap hari. 
c. Bukti Setor Bank 
Bukti Setor Bank merupakan dokumen yang digunakan sebagai 
bukti bahwa kas telah disetor ke bank setiap harinya oleh bagian 
kasir. 
d. Voucher Rekap Kondisi Kas 
Voucher Rekap Kondisi Kas merupakan dokumen yang digunakan 
untuk mencatat total penerimaan premi yang terjadi setiap hari. 
e. Voucher Bukti Setor Bank 
Voucher Bukti Setor Bank merupakan dokumen yang digunakan 
untuk mencatat besarnya jumlah kas yang telah disetor ke bank. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan 
a. Lembar Buku Harian Setoran Premi 
Lembar Buku Harian Setoran Premi digunakan oleh bagian kasir 
untuk mencatat setoran premi dari nasabah. 
4. Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Penerimaan Kas dari 
Setoran Premi 
a. Prosedur pembayaran premi 
Agen mendatangi nasabah sesuai dengan janji bayar 
masing-masing nasabah dengan membawa kuitansi premi. Kuitansi 
premi ini terdiri dari dua lembar yang mana setelah terjadi 
pembayaran premi maka lembar pertama kuitansi premi akan 
diserahkan kepada nasabah sebagai bukti bahwa nasabah telah 
melakukan pembayaran premi dan lembar kedua akan diserahkan 
kepada kasir. Berdasarkan prosedur di atas, agen akan melakukan 
pencatatan ke dalam daftar penyerahan kuitansi premi dengan 
mencantumkan tanggal bayar. 
Apabila nasabah atau pemegang polis melakukan 
pembayaran premi dengan cara datang sendiri ke kantor, langkah 
yang ditempuh hampir sama dengan agen yang mendatangi 
nasabah. Nasabah melakukan pembayaran premi dengan dilayani 
oleh kasir, kemudian kasir akan mengisi dan mengotorisasi 
kuitansi premi kemudian menyerahkan lembar pertama kuitansi 
premi tersebut kepada nasabah dan lembar kedua akan disimpan 
oleh kasir. 
Adapun cara lain bagi nasabah untuk melakukan 
pembayaran premi, yaitu melalui bank. Nasabah melakukan 
pembayaran premi di bank yang menjadi rekanan AJB Bumiputera 
1912. Selanjutnya nasabah akan mendapatkan Bukti Setor Bank 
sebagai bukti bahwa nasabah telah melakukan pembayaran premi 
melalui bank. 
b. Prosedur penerimaan kas 
Setelah nasabah atau pemegang polis melakukan 
pembayaran premi, agen akan menyerahkan lembar kedua kuitansi 
premi kepada kasir beserta sejumlah uang pembayaran premi dari 
nasabah. Selanjutnya kasir akan mencatat transaksi penerimaan 
premi ini ke dalam Lembar Buku Harian Setoran Premi. Melalui 
transaksi penerimaan premi ini akan dihasilkan juga Bukti 
Penerimaan Setoran Premi dan Pengeluaran Inkaso yang terdiri 
dari 2 lembar. Lembar pertama akan disimpan sebagai arsip Kantor 
Cabang dan lembar kedua akan dikirim ke Kantor Pusat. 
Selanjutnya setiap hari kasir akan membuat Voucher Rekap 
Kondisi Kas untuk mencatat total penerimaan bersih dari setoran 
premi. 
Setiap sore hari dilakukan penutupan dari transaksi-
transaksi penerimaan kas yang berlangsung selama satu hari 
tersebut. Selanjutnya kasir akan menyetorkan semua penerimaan 
kas ke bank yang telah menjadi rekanan AJB Bumiputera 1912 
yaitu bank BNI. Berdasarkan Bukti Setor Bank yang menunjukkan 
bahwa kasir telah melakukan penyetoran kas, maka akan dihasilkan 
Voucher Bukti Setor Bank yang berisi tentang jumlah uang yang 
telah disetor. 
5. Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Setoran Premi 
a. Prosedur Penerimaan Setoran Premi oleh fungsi Penagihan 
1) Bagian Agen 
a) Menagih premi kepada nasabah sesuai dengan janji bayar 
masing-masing nasabah. 
b) Menerima uang pembayaran premi dari nasabah. 
c) Mengisi Kuitansi premi yang terdiri dari dua lembar. 
Lembar pertama diserahkan kepada nasabah dan lembar 
kedua akan diserahkan kepada kasir. 
2) Bagian Kasir 
a) Menerima dan mengotorisasi kuitansi premi dari agen 
beserta uang pembayaran premi. 
b) Mencatat penerimaan premi ke dalam Lembar Buku Harian 
Setoran premi. 
c) Membuat Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso yang terdiri dari 2 lembar. Setelah 
Bukti ini dimintakan otorisasi oleh kasir kepada Kepala 
Unit Administrasi dan Keuangan dan Kepala Cabang, 
selanjutnya lembar pertama dari bukti ini akan disimpan 
sebagai arsip Kantor Cabang dan lembar kedua dikirim ke 
Kantor Pusat. Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso ini dibuat dan dicetak menggunakan 
aplikasi Bumiputera In Line (BIL). 
d) Berdasarkan Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso, bagian kasir akan membuat Voucher 
Rekap Kondisi Kas sebanyak 2 lembar. Lembar pertama 
dan kedua dimintakan otorisasi kepada Kepala Unit 
Administrasi dan Keuangan dan Kepala Cabang kemudian 
lembar pertama akan disimpan sebagai arsip kantor cabang 
dan lembar kedua akan dikirim ke kantor pusat.  
e) Menyetor uang ke bank dan mengisi Bukti Setor Bank. 
Bukti Setor Bank ini dibuat rangkap tiga. Lembar pertama 
disimpan oleh bank, lembar kedua dan ketiga akan 
disimpan oleh kasir dan digunakan sebagai dasar untuk 
membuat Voucher Bukti Setor Bank. 
f) Membuat Voucher Bukti Setor Bank yang dibuat rangkap 
dua dan dimintakan otorisasi kepada Kepala Unit 
Administrasi dan Keuangan dan Kepala Cabang. 
Selanjutnya lembar pertama disimpan sebagai arsip Kantor 
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b. Prosedur Penerimaan Setoran Premi oleh Nasabah 
1) Bagian Kasir 
a) Melayani nasabah yang datang ke kantor untuk melakukan 
pembayaran premi. 
b) Menerima uang dari nasabah. 
c) Mengisi dan mengotorisasi kuitansi premi yang terdiri dari 
dua lembar. Lembar pertama diserahkan kepada nasabah 
dan lembar kedua akan disimpan oleh kasir. 
Setelah selesai melakukan transaksi dengan nasabah, kasir 
akan melakukan prosedur penerimaan kas dari setoran premi 
tersebut. Langkah-langkah yang ditempuh hampir sama dengan 
prosedur penerimaan kas apabila agen mendatangi nasabah, yaitu 
sebagai berikut. 
a) Mencatat penerimaan premi ke dalam Lembar Buku Harian 
Setoran premi. 
b) Membuat Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso yang terdiri dari 2 lembar. Selanjutnya 
dimintakan otorisasi ke Kepala Unit Administrasi dan 
Keuangan dan Kepala Cabang kemudian lembar pertama 
dari bukti ini disimpan sebagai arsip Kantor Cabang dan 
lembar kedua dikirim ke Kantor Pusat. Bukti Penerimaan 
Setoran Premi dan Pengeluaran Inkaso dibuat dan dicetak 
menggunakan aplikasi Bumiputera In Line (BIL). 
c) Dengan adanya Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso, kasir akan membuat Voucher Rekap 
Kondisi Kas sebanyak 2 lembar kemudian diotorisasi oleh 
Kepala Unit Administrasi dan Keuangan dan Kepala 
Cabang. Lembar pertama disimpan sebagai arsip Kantor 
Cabang dan lembar kedua dikirim ke Kantor Pusat. 
d) Menyetor uang ke bank dan mengisi Bukti Setor Bank. 
Bukti Setor Bank dibuat rangkap tiga. Lembar pertama 
disimpan oleh bank kemudian lembar kedua dan ketiga 
akan disimpan oleh kasir dan digunakan sebagai dasar 
untuk membuat Voucher Bukti Setor Bank. 
e) Membuat Voucher Bukti Setor Bank yang dibuat rangkap 
dua kemudian dimintakan otorisasi kepada Kepala Unit 
Administrasi dan Keuangan dan Kepala Cabang. 
Selanjutnya lembar pertama akan disimpan sebagai arsip 
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c. Prosedur Penerimaan Setoran Premi melalui bank 
1) Nasabah melakukan pembayaran premi dengan cara membayar 
sejumlah uang ke bank yang menjadi rekanan AJB Bumiputera 
1912 dan mencantumkan nomor seri kuitansi premi. 
Selanjutnya dari transaksi tersebut, maka akan dihasilkan Bukti 
Setor Bank yang terdiri dari tiga lembar. Lembar pertama 
diserahkan kepada nasabah sebagai bukti pembayaran, lembar 
kedua diserahkan kepada bagian kasir Kantor Cabang, dan 
lembar ketiga disimpan oleh bank. 
2) Bagian Kasir 
a) Setelah kasir menerima Bukti Setor Bank dari bank yang 
bersangkutan, selanjutnya kasir mencatat penerimaan premi  
ke dalam Lembar Buku Harian Setoran Premi. 
b) Membuat Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso yang terdiri dari 2 lembar kemudian 
dimintakan otorisasi kepada Kepala unit Administrasi dan 
Keuangan dan Kepala Cabang. Lembar pertama disimpan 
sebagai arsip Kantor Cabang dan lembar kedua dikirim ke 
Kantor Pusat. Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso ini dibuat dan dicetak menggunakan 
aplikasi Bumiputera In Line (BIL). 
c) Berdasarkan Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso, kasir akan membuat Voucher Rekap 
Kondisi Kas sebanyak 2 lembar untuk kemudian diotorisasi 
oleh Kepala Unit Administrasi dan Keuangan dan Kepala 
Cabang. Lembar pertama disimpan sebagai arsip Kantor 
Cabang dan lembar kedua dikirim ke Kantor Pusat. 
d) Membuat Voucher Bukti Setor Bank berdasarkan Bukti 
Setor Bank yang telah diterima dari bank. Voucher Bukti 
Setor Bank dibuat rangkap dua dan diotorisasi oleh Kepala 
Unit Administrasi dan Keuangan dan Kepala Cabang. 
Lembar pertama disimpan sebagai arsip Kantor Cabang dan 
























































LBHSP : Lembar Buku Harian Setoran Premi 
BIL : Bumiputera In Line 
BPSP&PI: Bukti Penerimaan Setoran Premi dan 
Pengeluaran Inkaso 
VRKK : Voucher Rekap Kondisi Kas 
BSB : Bukti Setor Bank 
VBSB : Voucher Bukti Setor Bank 
                                                                                KUAK    : Kepala Unit Administrasi dan  
 Keuangan 
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Dimintakan otorisasi ke 
KUAK & Kepala Cabang 
    2 
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Mencatat ke 
LBHSP 
C. Evaluasi terhadap Sistem Penerimaan Kas dari Setoran Premi pada 
AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asper Surakarta 
1. Evaluasi terhadap fungsi yang terkait 
Pada AJB Bumiputera 1912 sudah terdapat pemisahan fungsi 
yang jelas antara fungsi akuntansi yang bertanggungjawab mencatat 
seluruh transaksi penerimaan kas, fungsi kas yang bertanggungjawab 
menerima dan menyetorkan kas ke bank, dan fungsi penagihan yang 
bertanggungjawab melakukan penagihan premi kepada nasabah. 
2. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan di AJB Bumiputera 1912 sudah 
menggunakan nomor urut tercetak. Selain itu dokumen yang 
digunakan selalu dicek dan diotorisasi oleh bagian yang berwenang. 
3. Evaluasi terhadap catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan merupakan media fisik yang digunakan untuk 
menyimpan informasi keuangan. Catatan yang memadai sangat 
dibutuhkan untuk membantu meyakinkan adanya pencatatan transaksi 
yang berhubungan dengan penerimaan kas. Pada AJB Bumiputera 
1912 catatan yang digunakan sudah sesuai dengan kegunaannya, 
misalnya untuk mencatat rekapan setoran premi setiap hari bagian 
kasir menggunakan Lembar Buku Harian Setoran premi, untuk 
mencatat total penerimaan setoran premi bagian kasir menggunakan 
Voucher Rekap Kondisi Kas, dan bagian kasir menggunakan Voucher 
Bukti Setor Bank untuk mencatat besarnya kas yang telah disetor ke 
bank.   
4. Evaluasi terhadap jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penerimaan kas 
Prosedur penerimaan kas dari setoran premi pada AJB 
Bumiputera 1912 melibatkan lebih dari satu bagian. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap bagian pada sistem penerimaan kas dari 





























Berdasarkan evaluasi pada bab sebelumnya, maka ditemukan beberapa 
kelebihan dan kelemahan sistem penerimaan kas dari setoran premi pada AJB 
Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asper Surakarta. Berikut ini akan diuraikan 
berbagai kelebihan dan kelemahan sistem penerimaan kas dari setoran premi 
pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asper Surakarta. 
A.  Kebaikan  
1. Pemisahan tanggungjawab secara tegas antara bagian kasir dan bagian 
agen. 
2. Semua dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan diotorisasi oleh 
pihak yang berwenang. 
3. Pelaksanaan sistem administrasi dan pelaporan dilaksanakan secara 
teratur dan tepat waktu. 
4. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.   
5. Penyimpanan dokumen-dokumen dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi BIL ( Bumiputera In Line) sehingga memudahkan kantor 






B.  Kelemahan 
1. Walaupun sudah terdapat pemisahan tanggungjawab secara tegas 
antara bagian agen dan bagian kasir, namun secara fungsional kasir 
merangkap dua fungsi sekaligus yaitu fungsi akuntansi dan fungsi kas, 
sehingga terlalu banyak tanggungjawab yang harus dilakukan oleh 
bagian kasir. Selain melakukan pencatatan transaksi dan melayani 
nasabah, bagian kasir juga harus menyetor uang ke bank. 
2. Kurangnya jumlah karyawan tetap pada perusahaan sehingga apabila 
ada pegawai tetap yang berhalangan masuk maka aktivitas perusahaan 
akan terganggu. Perusahaan akan mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas pada hari itu, sehingga pada hari berikutnya 
tugas yang harus diselesaikan terlalu banyak. 
3. Perusahaan belum bisa melayani pembayaran premi melalui ATM 






















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya mengenai sistem 
penerimaan kas dari setoran premi pada AJB Bumiputera 1912, penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem penerimaan kas pada AJB 
Bumiputera 1912 secara keseluruhan sudah cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi 
penerimaan kas dari setoran premi yang telah melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dan juga 
dokumen yang digunakan adalah dokumen yang dirancang secara 
sederhana dan ringkas sesuai dengan prinsip perancangan formulir. 
Meskipun demikian, masih terdapat sedikit kekurangan yang perlu 
mendapat perhatian dari perusahaan. 
B.  Saran 
Setelah penulis melakukan evaluasi terhadap sistem penerimaan 
kas dari setoran premi pada AJB Bumiputera 1912, penulis menemukan 
beberapa  kelemahan. Berdasarkan beberapa kelemahan tersebut, penulis 
akan memberikan beberapa saran sebagai bahan masukan guna 
memperbaiki sistem akuntansi penerimaan kas dari setoran premi yang 
telah dirancang manajemen dalam pelaksanaan prosedur penerimaan kas 
47 
dari setoran premi pada AJB Bumiputera 1912. Saran-saran yang akan 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Sebaiknya dibuat pemisahan fungsi secara tegas antara fungsi 
akuntansi dan fungsi kas sehingga bagian kasir tidak merangkap dua 
fungsi sekaligus. 
2. Hendaknya perusahaan menambah jumlah karyawan tetap untuk 
menghindari terjadinya penumpukan tanggungjawab pekerjaan yang 
banyak. 
3. Sebaiknya perusahaan juga melayani pembayaran premi melalui ATM 
untuk memudahkan nasabah membayar premi sehingga nasabah tidak 
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